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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kondisi daya saing industri kapal perang Indonesia
dalam persaingan industri kapal perang di ASEAN dan Asia Timur. Penelitian ini merupakan
penelitian etnografi observasi partisipan, dengan fokus penelitian di PT PAL Indonesia, sementara
data primer lainnya diperoleh dari Kemhan RI, Komite Kebijakan Industri Pertahanan RI (KKIP),
Staf Logistik TNI AL, Dinas Pengadaan TNI AL dan Daewoo Shipbuilding and Marine
Engineering (DSME) Korea Selatan. Kebaruan dari penelitian ini didasarkan pada kondisi daya
saing industri kapal perang Indonesia, yang masih belum mampu untuk bersaing dengan industri
yang sama di tingkat global, dan dari beberapa literatur yang dijadikan sebagai referensi belum
ditemukan adanya penelitian yang meneliti tentang kondisi daya saing industri kapal perang di
Indonesia dengan menggunakan Porter Diamond Model. Oleh karena itu yang menjadi state of the
art penelitian ini adalah, adanya peluang bagi peneliti untuk melakukan penelitian tentang kondisi
daya saing industri perkapalan yang memproduksi kapal-kapal perang di Indonesia dengan
menggunakan Porter Diamond Model. Hasil penelitian dengan menggunakan Porter Diamond
Model menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif industri kapal perang Indonesia masih cukup
rendah, kapal perang yang diproduksi industri Indonesia hampir seluruhnya hanya untuk konsumsi
lokal. Meskipun kapal perang tersebut banyak yang digunakan oleh TNI AL, bukan karena
kualitasnya telah sepenuhnya memenuhi kualifikasi dan spesifikasi yang ditetapkan oleh pengguna
kapal perang (TNI AL), tetapi karena kebijakan pemerintah yang mewajibkan pengguna untuk
lebih mengutamakan penggunaan kapal perang produksi dalam negeri. Di pasar regional dan
global, kapal perang Indonesia masih belum banyak dikenal dan kalah bersaing. Di pasar
internasional, Indonesia baru bisa mengekspor kapal perang jenis Strategic Sealift Vessel (SSV)
ke Filipina dan menandatangani kontrak pengadaan Landing Platform Dock (LPD) dengan
Pemerintah Filipina dan Pemerintah Uni Emirat Arab. Dari hasil penelitian dapat disarankan
sebuah Model Untuk Peningkatan Daya Saing Industri Kapal Perang Indonesia yang Berdasarkan
Porter Diamond Model, dan beberapa rekomendasi kepada pemerintah Indonesia, industri kapal
perang dan pemangku kepentingan terkait untuk meningkatkan keunggulan kompetitif industri

kapal perang Indonesia.

Kata Kunci: Porter Diamond Model, Porter Diamond Model dan Keunggulan Bersaing, Daya
Saing Nasional, Industri Kapal Perang.



ABSTRACT

The objective of this research is to examine the competitiveness of the Indonesian warship
industry in the warship industry competition in ASEAN and East Asia. This research is an
ethnographic participant observation research, and the research was focused at PT PAL Indonesia,
while other primary data was obtained from the Indonesian Ministry of Defense, the Indonesian
Defense Industry Policy Committee (KKIP), the Logistics Staff of the Indonesian Navy, the
Indonesian Navy Procurement Service and South Korea Daewoo Shipbuilding and Marine
Engineering (DSME). The novelty of this research is based on the condition of the competitiveness
of the Indonesian warship industry, which is still unable to compete with the same industry at the
global level, and from several literatures used as references no research has been found that
examines the condition of the competitiveness of the warship industry in Indonesia using the
Porter Diamond Model. Therefore, the state of the art in this research is there is an opportunity for
researchers to conduct research on the condition of the competitiveness of the Indonesian warship
industry using the Porter Diamond Model. The results of the research shows that the competitive
advantage of the Indonesian warship industry is still quite low, the warships produced by the
Indonesian industry are almost entirely for local consumption. Even though these warships are
used by the Indonesian Navy, it is not because their quality fully meets the qualifications and
specifications set by warship users (Indonesian Navy), but because of government’s policy which
requires users to prioritize the use of domestically produced warships. In regional and global
markets, Indonesian warships are still not widely known and unable to compete. In the
international market, Indonesia has only been able to export Strategic Sealift Vessel (SSV) to the
Philippines and signed contracts for the procurement of Landing Platform Dock (LPD) with the
Government of the Philippines and the Government of the United Arab Emirates. From the
research results, a Model for Increasing the Competitiveness of the Indonesian Warship Industry
Based on the Porter Diamond Model can be suggested, and also several recommendations to the
Indonesian government and related stakeholders to increase the competitive advantage of the

Indonesian warship industry.

Keywords: Porter diamond model, Porter diamond model and competitive advantage, national
competitiveness, warship industry.
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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti lebih dalam kondisi daya saing industri kapal
perang Indonesia dalam persaingan industri kapal perang di ASEAN dan Asia Timur. Serta untuk
menemukan sebuah model yang dapat digunakan untuk meningkatkan daya saing industri kapal
perang Indonesia. Penelitian difokuskan pada posisi kompetitif atau keunggulan daya saing
industri kapal perang Indonesia ditinjau dari Porter Diamond Model dengan sub fokus penelitian:
1. Bagaimanakah kondisi industri perkapalan di Indonesia ditinjau dari faktor-faktor Porter

Diamond Model?

2. Bagaimanakan posisi kompetitif industri kapal perang di Indonesia diantara industri kapal
perang di ASEAN dan Asia Timur?
3. Apakah strategi yang tepat untuk diterapkan dalam industri kapal perang di Indonesia, agar

memiliki keunggulan kompetitif didalam persaingan global?

Hasil penelitian dengan menggunakan Porter Diamond Model menunjukkan bahwa
keunggulan kompetitif industri kapal perang Indonesia masih cukup rendah, kapal perang yang
diproduksi industri Indonesia hampir seluruhnya hanya untuk konsumsi lokal. Berbagai faktor
yang diidentifikasi menjadi penyebab masih belum optimalnya keunggulan kompetitif industri
kapal perang di Indonesia, adalah sebagai berikut:

1. Faktor masih minimnya bahan baku yang bersumber dari industri terkait di dalam negeri.
2. Faktor sumber daya manusia yang belum sepenuhnya mampu mendukung modernisasi
industri kapal perang nasional.

3. Faktor masih tertinggalnya kualitas kapal-kapal hasil produksi dalam negeri.

4. Faktor masih tertinggalnya penggunaan teknologi pada kapal-kapal produksi dalam negeri
dibandingkan dengan produksi luar negeri.

5. Faktor masih adanya ketergantungan industri kapal perang dalam negeri pada teknologi
dan material tertentu dari luar negeri.

Saat ini beberapa galangan kapal dalam negeri seperti PT PAL Surabaya, PT Daya Radar
Utama Lampung, PT Dok dan Perkapalan Kodja Bahari Jakarta, PT Palindo Marine Batam dan
PT Bandar Abadi Batam telah ikut berperan dalam pengadaan kapal perang yang digunakan oleh
TNI AL. Namun dari beberapa perusahaan perkapalan tersebut, hanya PT PAL yang pernah

melakukan export kapal perang jenis strategic sealift vessel (SSV) yang termasuk kedalam jenis
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auxiliary force atau kapal bantu ke negara lain yakni ke Filipina, sementara galangan kapal lainnya
masih hanya dalam kapasitas memenuhi kebutuhan dalam negeri dengan jumlah yang terbatas.
Mayoritas kapal perang Indonesia masih didominasi hasil produksi luar negeri yang masuk ke
Indonesia melalui proses impor. Sementara di pasar regional dan global, kapal perang Indonesia
masih belum banyak dikenal dan kalah bersaing. Di pasar internasional, Indonesia baru bisa
mengekspor kapal perang jenis Strategic Sealift Vessel (SSV) ke Filipina dan menandatangani
kontrak pengadaan Landing Platform Dock (LPD) dengan Pemerintah Filipina dan Pemerintah
Uni Emirat Arab.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap posisi keunggulan kompetitif industri kapal perang
Indonesia, dapat ditarik kesimpulan jika posisi kompetitif industri kapal perang Indonesia diantara
industri kapal perang di ASEAN dan Asia Timur masih cukup rendah, kapal-kapal perang produksi
industri kapal perang nasional hampir seluruhnya hanya untuk konsumsi lokal, itupun bukan
karena kualitasnya yang sudah sesuai dengan spesifikasi user kapal perang namun lebih karena
kebijakan pemerintah yang mewajibkan user untuk lebih mengutamakan penggunaan hasil
produksi dalam negeri. Kapal-kapal perang produksi industri kapal perang Indonesia masih belum
cukup dikenal dan belum mampu untuk bersaing di tingkat regional maupun di tingkat global.

Untuk wilayah ASEAN, industri kapal perang Indonesia masih merupakan yang terbaik
bahkan satu-satunya negara yang mampu merakit kapal selam yang bekerjasama dengan DSME
Korea. Kapal-kapal perang lainnya yang berhasil dibuat oleh galangan kapal Indonesia adalah jenis
kapal Frigate ukuran 105M yang bekerjasama dengan Damen Schelde Naval Shipbuilding (DSNS)
Belanda, Kapal Cepat Rudal (KCR) 60M. Untuk kapal auxiliary force, industri kapal perang
nasional telah mampu memproduksi Kapal Rumah Sakit ukuran 128M, Kapal Strategic Sealift
Vessel (SSV) 123M, Landing Paltform Dock (LPD) ukuran 124M dan 125M, Kapal Patroli Cepat
ukuran 28M, 38M dan 57M. Beberapa negara ASEAN lainnya belum mampu untuk memproduksi
kapal-kapal perang yang berukuran besar dan yang termasuk kedalam jenis striking force.
Malaysia pernah berencana untuk memproduksi enam unit kapal perang pesisir (litoral warship)
dengan bekerjasama dengan galangan kapal Direction des Constructions Navales (DCNS) Prancis
di Boustead Naval Shipyard di Perak, Malaysia, namun rencana tersebut dibatalkan karena alasan
pembengkakan biaya produksi. Tetapi jika dibandingkan dengan negara-negara di Kawasan Asia
Timur, daya saing industri kapal perang Indonesia masih tertinggal dan bahkan Indonesia menjadi

salah satu dari sepuluh negara importir peralatan militer terbesar di dunia. Industri kapal perang
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Indonesia hanya mampu memproduksi kapal perang striking force ukuran sedang, sementara untuk
ukuran yang besar belum dapat diproduksi secara mandiri namun masih harus bekerjasama dengan
galangan kapal luar negeri.

Jika dibandingkan dengan industri kapal perang di China dan Korea, maka akan terlihat
bahwa keunggulan kompetitif industri kapal perang Indonesia masih tertinggal jauh. Peningkatan
kemampuan industri kapal perang China yang begitu pesat, tidak terlepas dari karakteristik
masyarakat China yang gigih dan tekun dalam bekerja. Dengan memiliki dasar karakteristik
bangsa yang kuat dan didukung oleh kebijakan pemerintah, maka industri kapal perang China saat
ini telah menjadi salah satu produsen utama kapal perang di dunia. Industri kapal perang China
bahkan telah mampu membuat berbagi jenis kapal perang jenis destroyer, korvet, fregat, kapal
selam dan bahkan telah menyelesaikan proses produksi dua buah kapal induk. Kemampuan
industri kapal perang China dalam memproduksi kapal induk yang merupakan supremasi terttinggi
dalam sebuah industri kapal perang, menunjukkan jika industri kapal perang China hingga saat ini
merupakan yang terbaik di Kawasan Asia Timur.

Sementara kemampuan Korea Selatan dalam memproduksi kapal selam generasi ketiga
merupakan bukti nyata keunggulan teknologi industri Korea Selatan di bidang peralatan militer.
Hanya dalam 25 tahun, industri kapal perang Korea Selatan telah berhasil mengembangkan
peralatan militer yang baik bagi negaranya dan bahkan telah menjadi salah satu negara eksportir
kapal perang di dunia. Kemampuan Korea Selatan dalam mengembangkan semua determinan yang
ada pada porter diamond model terbukti telah berhasil merubah industri kapal perang Korea
Selatan menjadi salah satu yang terbesar di dunia. Namun keunggulan industri kapal perang Korea
Selatan masih dibawah kemapuan industri kapal perang China. Selain demi kepentingan ekonomi,
peningkatan kemampuan industri militer Korea Selatan dalam memproduksi berbagai jenias
peralatan militer juga ditujukan demi mengimbangi agresifitas China dan Korea Utara yang
dianggap sebagai ancaman bagi Korea Selatan.

Berdasarkan penelitian tentang Daya Saing Industri Kapal Perang Indonesia yang
menggunakan Porter Diamond Model, dapat disampaikan beberapa rekomendasi sebagai berikut:
1. Industri kapal perang Indonesia fokus kepada kapal perang jenis Landing Platform Dock
(LDP), yang telah digunakan dan kembali di pesan oleh Pemerintah Filipina dan dipesan oleh
Pemerintah United Arab Emirates (UAE). Jika industri kapal perang Indonesia fokus kepada jenis

kapal perang Landing Platform Dock dan menjadikan kapal tersebut sebagai produk andalan serta



terus melakukan inovasi-inovasi untuk meningkatkan keunggulan dan kualitas produk secara
maksimal, maka kapal perang jenis Landing Platform Dock dapat menjadi flagship product
industri kapal perang Indonesia dan meningkatkan daya saing industri kapal perang Indonesia di
dalam persaingan industri kapal perang regional dan global.

2. Keunggulan kompetitif industri kapal perang Indonesia di tingkat ASEAN sudah baik
bahkan menjadi satu-satunya negara yang mampu merakit kapal selam, namun ditingkat Asia
Timur keunggulan kompetitif industri kapal perang Indonesia masih jauh tertinggal dari negara-
negara produsen utama kapal perang lainnya. Guna meningkatkan keunggulan kompetitif industri
kapal perang Indonesia, galangan kapal Indonesia harus mampu meningkatkan kualitas kapal
perang hasil produksi dalam negeri serta lebih gencar dalam mempromosikan kapal-kapal perang
hasil produksi galangan kapal nasional diluar negeri. Teknik amati, tiru dan modifikasi (ATM)
yang dilakukan oleh industri di China dapat menjadi salah satu pilihan. Dengan teknik ATM,
industri China berhasil berkembang dengan sangat pesat dan menjadi salah satu negara dengan
industri terbesar di dunia.

3. Optimalisasi seluruh determinan yang ada didalam Porter Diamond Model yang terkait
dengan industri kapal perang di Indonesia melalui:

a. Peningkatan kemampuan sumber daya manusia di bidang industri kapal perang.

Peningkatan kemampuan sumber daya manusia di bidang industri kapal perang dapat
dilakukan melalui pelatihan, mengutus karyawan untuk melakukan tugas belajar, pelatihan dari
industri yang sama di luar negeri melalui proses transfer or technology, bekerjasama dengan
institusi pendidikan dan merekrut karyawan baru yang dianggap lebih kompeten.

b. Melakukan transformasi fasilitas dan teknologi yang konvensional dengan yang lebih
modern.

Masih digunakannya fasilitas dan teknologi yang konvensional, diketahui menjadi salah
satu faktor yang menghambat penyelesaian proyek pengadaan kapal perang. Dengan dilakukannya
transformasi fasilitas dan teknologi yang konvensional dengan yang lebih modern, diharapkan
akan dapat mempercepat proses produksi dan menghasilkan hasil produksi yang lebih baik.
Transformasi fasilitas dan teknologi dapat dilakukan dengan mengganti alat-alat produksi dan
fasilitas yang tidak up to date dengan yang baru, galangan kapal di Indonesia dapat mengikuti

fasilitas dan teknologi yang digunakan oleh galangan kapal kelas dunia. Jika dipandang perlu,
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galangan kapal perang nasional dapat menggunakan teknologi yang lebih baik dari galangan kapal
luar negeri sehingga hasil produksi akan lebih baik dari galangan kapal lainnya.

C. Meningkatkan profesionalisme galangan kapal nasional, dengan mengurangi
ketergantungan atas teknologi dari luar negeri dan lebih menepati batas waktu delivery kapal.

Seringnya galangan kapal nasional tidak menepati deadline penyelesaian proyek
pengadaan kapal perang, merupakan salah satu kekurangan galangan kapal nasional yang
dinyatakan oleh para informan dan termasuk oleh galangan kapal itu sendiri. Jika menurut
galangan kapal nasional bahwa penyebab terjadinya keterlambatan penyelesaian sebuah proyek
adalah karena proses birokrasi yang rumit, maka pihak galangan kapal nasional dapat meminta
kepada pemerintah untuk memberi insentif tambahan berupa kemudahan-kemudahan pada bidang
yang selama ini dianggap sebagai penghambat proses penyelesain sebuah proyek.

Selain karena faktor rumitnya birokrasi, faktor ketergantungan atas teknologi dari luar yang
masih cukup besar menyebabkan keunggulan kompetitif industri kapal menjadi belum optimal.
Dibutuhkan dukungan dari lembaga pendidikan, lembaga penelitian dan stakeholder terkait
lainnya untuk menciptakan inovasi-inovasi terkait teknologi kapal, sehingga dapat mengurangi
ketergantungan pada teknologi dari luar negeri dan meningkatkan keunggulan kompetitif industri
kapal perang nasional.

d. Meningkatkan kemampuan industri pendukung agar dapat memenuhi kebutuhan industri
kapal perang di Indonesia.

Besarnya ketergantungan industri kapal perang nasional terhadap produk-produk tertentu
dari luar negeri khususnya yang berkaitan dengan teknologi tinggi, disebabkan karena industri
pendukung yang ada di Indonesia belum mampu untuk mendukung semua kebutuhan industri
kapal perang nasional. Jika industri terkait di Indonesia dapat memenuhi semua kebutuhan industri
kapal perang nasional, maka tingkat ketergantungan atas produk-produk impor dapat dikurangi
dan bahkan dihentikan, Industri terkait seperti industri baja dapat melakukan riset dan
meningkatkan kualitas hasil produksi sesuai dengan kebutuhan industri kapal perang. Jika industri
baja nasional tidak memproduksi baja dengan kualitas yang sesuai dengan kebutuhan industri
kapal perang karena pangsa pasar nasional dianggap tidak ekonomis, maka industri naja nasional
juga dapat menjual hasil produksinya ke galangan kapal komersil dan mengekspor ke luar negeri.
e. Mempertahankan dan meningkatkan dukungan pemerintah kepada industri kapal perang

Indonesia.
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Seluruh informan termasuk yang berasal dari industri galangan kapal nasional,
menganggap jika selama ini pemerintah telah banyak mendukung galangan kapal nasional untuk
meningkatkan keunggulan kompetitifnya, dan beberapa kebijakan serta insentif telah berhasil
mendorong beberapa galangan kapal nasional menjadi produsen kapal perang. Namun pernyataan
PT PAL bahwa rumitnya birokrasi menjadi salah satu penyebab seringnya terjadi keterlambatan
penyelesaian proyek pengadaan kapal perang, perlu mendapat perhatian khusus dari pemerintah.
Pemerintah perlu merespon pernyataan tersebut dan memberi diskresi khusus, relaksasi maupun
bentuk-bentuk kemudahan lainnya yang terkait dengan system Penyertaan Modal Negara (PMN).
Sehingga industri yang bersifat strategis dapat lebih fleksibel dan professional serta tidak terlalu
terikat dalam ketentuan PMN.

f. Mendorong industri kapal perang di Indonesia untuk memanfaatkan semua dukungan yang
pemerintah berikan secara maksimal, dan merespon perubahan geopolitik dengan cermat untuk
kepentingan peningkatan keunggulan kompetitif industri kapal perang Indonesia.

Walaupun pemerintah telah menberi banyak dukungan yang sangat membantu industri
kapal perang di Indonesia, namun industri kapal perang nasional belum dapat memanfaatkan
semua dukungan yang ada secara maksimal. Untuk dapat semakin meningkatkan keunggulan
kompetitifnya, maka industri kapal perang nasional harus dapat memanfaatkan semua dukungan
yang ada. Kebijakan bagi user dalam negeri untuk lebih mengutamakan penggunaan kapal perang
hasil produksi galangan kapal nasional, merupakan sebuah kesempatan yang sangat baik bagi
galangan kapal perang di Indonesia. Galangan kapal perang nasional harus mampu memanfaatkan
kesempatan tersebut dengan menghasilkan kapal-kapal perang yang berkualitas baik dan
menyelesaikan proyek sesuai dengan deadline. Jika galangan kapal perang nasional mampu
memproduksi kapal dengan kualitas baik dan tepat watu sesuai dengan batas waktu delivery yang
disepakati, maka bukan hanya TNI AL yang akan terus melakukan pemesanan namun juga banyak
negara lain yang akan memesan kapal perang dari galangan kapal perang di Indonesia.

Dari hasil penelitian dapat disarankan Model Untuk Peningkatan Daya Saing Industri
Kapal Perang Indonesia yang Berdasarkan Porter Diamond Model, dan beberapa rekomendasi
kepada pemerintah Indonesia dan pemangku kepentingan terkait untuk meningkatkan keunggulan
kompetitif industri kapal perang Indonesia.
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Penulis mengucapkan terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada semua pihak yang telah
turut berkontribusi dalam penelitian dan penyusunan disertasi ini. Penulis menyadari bahwa
disertasi ini masih banyak kekurangan, oleh karena itu Penulis berharap adanya saran masukan
dari pembaca demi kesempurnaan penelitian ini.

Penelitian terkait dengan daya saing nasional industri kapal perang Indonesia dilakukan
karena selain belum ada penelitian yang sama yang dilakukan dengan menggunakan Porter
Diamond Model, juga dilakukan karena adanya kebutuhan atas suatu industri pertahanan
khususnya industri kapal perang yang memiliki daya saing tingkat global sudah sangat mendesak.
Selama ini Indonesia masih sangat bergantung dengan teknologi maupun kapal-kapal perang
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regional maupun global. Penulis juga berharap agar hasil penelitian ini dapat memberi manfaat
dan juga inspirasi, serta dapat menjadi pemacu bagi peneliti lainnya untuk mengembangkan
penelitian yang terkait dengan industri kapal perang di Indonesia.
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